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Abstrak
 

Jalan tol merupakan salah satu sektor transportasi yang terdampak oleh kebijakan pemerintah dalam

penanggulangan COVID-19 seperti PSBB dan larangan mudik. Selama pandemi COVID-19, bisnis jalan tol

memiliki tantangan tersendiri yakni penurunan demand dan pendapatan tol yang sudah beroperasi. PT. Jasa

Marga (Persero) Tbk sebagai salah satu operator jalan tol di Indonesia, turut merasakan dampak dari

penurunan lalu lintas jalan tol yaitu penurunan pendapatan. Emiten jalan tol PT Jasa Marga (Persero) Tbk

memperkirakan penurunan pendapatan sepanjang 2020 akibat pandemi COVID-19 mencapai Rp. 2 triliun

atau sekitar 15% (Azka, n.d.). Menurut laporan tahunan Jasamarga, pada tahun 2020 PT. Jasamarga

Semarang Batang mengalami penurunan volume kendaraan sebesar 8,6% atau turun 700 ribu kendaraan jika

dibandingkan dengan tahun 2019. Sedangkan PT. Jasamarga Bali Tol mengalami penurunan volume

kendaraan sebesar 64 % atau turun 10,4 juta kendaraan dibandingkan dengan tahun 2019. Pendapatan yang

terkait dengan jalan tol sangat berisiko karena biaya investasi awal dan risiko konstruksi yang tinggi, biaya

operasi dan pemeliharaan yang tinggi dan masa layanan yang panjang (Rouhani, 2015). Penurunan

pendapatan sebagai dampak dari pandemi COVID-19 dapat mengganggu resiliensi bisnis jalan tol.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa risiko yang berpengaruh pada penurunan jalan tol dan

menentukan langkah penanganan/ mitigasinya untuk menjaga resiliensi bisnis jalan tol tersebut. Penelitian

ini dilakukan dengan mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi dan menentukan opsi penanganan risiko

pada penurunan pendapatan jalan tol. vi Universitas Indonesia Pengumpulan data dilakukan dengan melalui

studi literatur dan survei kuisioner. Kuisioner didistribusikan ke stakeholder pada jalan tol terkait yang

menjadi lokasi studi. Data yang didapatkan dari kuisioner dianalisa menggunakan matriks probabilitas dan

dampak untuk diketahui ranking risikonya. Penelitian ini menggunakan 22 variabel yang dikelompokkan

menjadi 8 kategori dan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi BUJT dan stakeholder terkait dalam

menjaga resiliensi jalan bebas hambatannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel risiko yang

memiliki kategori ekstrim pada jalan tol Semarang – Batang adalah penundaan kenaikan tarif karena SPM

yang tidak tercapai sedangkan pada jalan tol Bali – Mandara adalah fluktuasi nilai inflasi. Mitigasi risiko

dapat dilakukan dari sisi pemerintah, operasional dan maintenance, jaminan dari operator jalan tol, struktur

tarif tol maupun dari tahap studi kelayakan.

...... Toll roads are one of the transport sectors affected by COVID-19 countermeasure government policies

such as large-scale social restrictions and travelling bans. During the COVID-19 pandemic, the toll road

business has its own challenges, which includes a decrease in demand and toll revenues that had been in the

operation phase. PT Jasa Marga (Persero) Tbk, as one of the toll road operators in Indonesia, endured the

impact of the decline in toll road traffic, which led to a decrease in revenue. Toll road emitter of PT

Jasamarga estimated the decline in revenue during 2020 due to COVID-19 pandemic reached IDR 2 trilion
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or around 15% (Azka, n.d.). According to Jasamarga's annual report, in 2020 PT. Jasamarga Semarang

Batang endured a decrease in vehicle volume of 8.6% or a decrease of 700 thousand vehicles when

compared to 2019. Meanwhile, PT Jasamarga Bali Tol endured a 64% decrease in vehicle volume or a

decrease of 10.4 million vehicles compared to 2019. Revenues associated with toll roads are very risky due

to high initial investment costs and construction risks, high operation and maintenance costs and long

service periods (Rouhani, 2015). The decline in revenue as a result of the COVID-19 pandemic can disrupt

the resilience of the toll road business. This research aims to analyse the risks that affect the decline of toll

roads and determine the handling/mitigation steps to maintain the resilience of the toll road business. This

research was conducted by identifying, analysing, evaluating and determining risk handling options on the

decline in toll road revenue. Data collection was done through literature study and questionnaire survey.

Questionnaires were distributed to stakeholders on related toll roads that became the study location. The

data obtained from the questionnaires were analysed using a probability and impact viii Universitas

Indonesia matrix to determine the risk ranking. This research uses 22 variables grouped into 8 categories and

is expected to provide benefits for BUJT and related stakeholders in maintaining the toll road resilience. The

results shown that the risk variable that has an extreme category on the Semarang - Batang toll road is the

delay in tariff increases due to unachieved minimum service standard while on the Bali - Mandara toll road

is fluctuations of inflation rate. Risk mitigation can be done from the government side, operations and

maintenance, guarantees from toll road operators, toll tariff structures and from the feasibility study stage.


